BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Di dunia, satu persen penduduknya adalah orang dengan skizofrenia
(American Psychiatric Association (APA), 2017). Menurut Cannon & Jones
(1996) dalam Norman & Ryrie (2013) rata-rata orang dengan skizofrenia di
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dunia adalah 0,4 samggi' 1,4 persen. Diperkirakan ‘264 juta atau sekitar 1,1 %

penduduk iAmerika adalah oranﬁ den%an skizofrenia (Swiaringen, 2016).
Literatur Ieiin mengatakan 8 'iuta EOEUIaSi orani dewasa iii China adalah
orang den%an skizofrenia (Wonﬁ et al., 2(ﬁ8). Sementar:il itu di Negara

Ghana, orang dengan skizofrenia berjumlah 13 % dari populasi orang dewasa

LI
di negara tersebut (Kretchy et al., 2018).
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Riset Kesehatan dasar (Rikesdas) mendata jumlah orang dengan
|\ O &l
skizofrenia di Indonesia. Tahun 2013 jumlah orang dengan skizofrenia di
\*ﬂ/
Indonesia berJumIah 1,7 per 1000 penduduk dan tahun 2018 sebanyak 1,8 per
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1000 penduduk (leesdas 2018). Data tersebut memperlihatkan adanya
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peningkatan jumlah orang dengan sklzofrenla di Indone3|a.

Skizofrenia merupakan suatu penyakit mental yang mengganggu
kemampuan seseorang untuk berfikir jelas, mengontrol emosi, membuat
keputusan, dan berkaitan dengan lainnya (NAMI, 2019). Stuart (2016)
berpendapat skizofrenia adalah penyakit otak neurobiologis yang berat dan

progresif. Marcsisin et al (2017) mendefinisikan Skizofrenia sebagai suatu



gejala Kklinis yang luas ditandai dengan adanya pengalaman subjektif,
kehilangan fungsi dan perasaan.

Menurut Stuart (2016) penyebab skizofrenia berasal dari beberapa
aspek yaitu: aspek biologis, aspek psikologis dan aspek sosial. Aspek biologis
penyebab skizofrenia berupa faktor genetik, perubahan histologik, biokimia,
dan kecacatan pada otak (Townsend, 2015). Aspek psikologis terdapat fungsi

kognitif dasar yang kurang seperti: kemampuan daya ingat, tingkat

konsentrasi nampuay Efitfaja A&MD@E@\ e orang dengan

skizofrenia (E orman & Ryrie, 2013). Sedangkan aspek s al berupa faktor
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akibat stressor yang dials ' a. tuart (2016) fdampak stresor

terhadap pe
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persepsi, e

ada empat aitl %

rencana, berbicara dan ekspresi emosi), ketiga gejala disorganisasi (berpikir

t NIMH (2019)

jalawpbsitif (halusinasi,

keyakinan dary ] ! gatif {penurunan memulai
dan berbicara yang kacau, pikiran tidak logis dan berperilaku aneh), dan
keempat gangguan kognisi (perhatian, konsentrasi, dan memori).

Orang dengan skizofrenia banyak dirawat di rumah sakit jiwa di
Indonesia. Menurut Marthoenis et al., (2016) lebih dari 92 % pasien yang
dirawat di RSJ Aceh adalah dengan diagnosa medis skizofrenia. Sementara

itu Fadli & Mitra, (2013) mengatakan kasus terbanyak yang dirawat di



Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau adalah orang dengan skizofrenia
(75,63%). Arif (2006) dalam Amelia & Anwar (2013) mengatakan 99%
pasien RSJ di Indonesia adalah orang dengan skizofrenia.

Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah tingginya angka
kekambuhan pada orang dengan skizofrenia (Erwina et al., 2015). Relaps atau
kambuh dapat diartikan sebagai munculnya gejala yang sama seperti

sebelumnya dan mengharuskan orang dengan skizofrenia dirawat kembali
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pada pasien yang berapakali mengalami jiwa. Dari data di atas terlihat angka
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kekambuhan orang dengan skizofrenia di beberapa negara di dunia masih
cukup tinggi.

Penelitian Astuti et al., (2017) di Indonesia terdapat 76,1% orang
dengan skizofrenia yang di rawat di RSJ Prof Dr Soeroyo Magelang
mengalami kekambuhan. Sementara itu, penelitian Fadli & Mitra (2013)

menyampaikan 83,56% orang dengan skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa



Tampan Riau mengalami rehospitalisasi/kambuh. Penelitian Pardede et al.,
(2016) menyampaikan bahwa 58,67% orang dengan skizofrenia di Rumah
Sakit Jiwa Prof. DR. Muhammad Ildrem Medan mengalami kekambuhan.
Salah satu dampak kekambuhan pada orang dengan skizofrenia adalah
rehospitalisasi pasien di rumah sakit. Sebanyak 12,1% orang dengan
skizofrenia harus dirawat kembali di rumah sakit karena mengalami
kekambuhan (Ugok et al., 2006). Menurut Xiao et al (2015) 18,8% orang

j_ disawattkBrmali‘di rirhab sakif dirGhinagkarena kambuh.

Penelitian Flardede et al (2016) menyampaikan bahwa 58& % orang dengan

dengan ski

skizofrenia| di Rumah rof. \BR.. Muhammad| Ildrem Medan
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mengalamijrawat ina % akit.

Kekambuhan p orang dengan Disa tefjadi pada tahun
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pertama setelah dilakukannyd peng (Xiao et al., 2015). Sementara itu
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yang baru pertama kali menderita skizofrenia (Softic et al., 2016).
Frekuensi terjadinya kekambuhan pada orang dengan skizofrenia dalam
waktu satu tahun dapat terjadi sebanyak lima kali atau bahkan lebih
(Wardani, 2009). Sementara itu menurut Rao (2013) orang dengan

skizofrenia yang menghentikan pengobatan setelah terjadinya skizofrenia

yang pertama kali akan beresiko lima kali mengalami kekambuhan.



Kekambuhan pada orang dengan skizofrenia dapat dilihat dari
memburuknya gejala, kognitif serta kualitas hidup orang denga skizofrenia
(Olivares et al., 2013). Menurut Khan et al (2018) kekambuhan juga bisa
dilihat dari dirawatnya kembali orang dengan skizofrenia di rumah sakit
dengan masalah yang sama. Data kekambuahan pasien bisa dilihat dari data
skunder yaitu data catatan medis orang dengan skizofrenia yang tercatat di
medical record rumah sakit (Bowtell et al., 2017).
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kekambuhan pada orang dengan skizofrenia diantaranya UrH , jenis kelamin,
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Rorcelli et al., 2016).
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Menurut Kazadi et al (2008) penyebab kekambuhan pada orang dengan

skizofrenia adalah tidak taatnya pasien terhadap pengobatan. Sebanyak 50,7%
kekambuhan pada orang dengan skizofrenia disebakan oleh ketidak patuhan
orang dengan skizofrenia terhadap pengobatan (Xiao et al., 2015).

Buruknya kepatuhan orang dengan skizofrenia minum obat 30% di
sebabkan oleh pasien bersikap negatif terhadap pengobatan seperti merasa

tidak membutuhkan obat dalam waktu yang lama (Xiao et al., 2015). Menurut



Rikesdas (2018) 36,1 % alasan orang dengan skizofrenia tidak patuh minum
obat adalah karena pasien merasa sudah sembuh. Penelitian yang dilakukan
oleh Kazadi et al (2008) menyampaikan bahwa tidak taatnya pasien terhadap
pengobatan disebabkan oleh rendahnya insight pasien.

Secara umum insight atau tilikan adalah kemampuan mengenal
keterkaitan unsur-unsur dalam suatu objek atau peristiwa (Arifin, 2019).

Insight pada orang dengan skizofrenia adalah kemampuan orang dengan

skizofrenia ' g i ang terjadi pada

merupakan/sifat bawa gan sk enia. Dimensi yang dapat

dinilai darifinsight orang dengan lan pasien akan

penyakitnya, penge pa . dan kepatuhan

pasien terhadap pengobata i orin
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rendahnya insight menyebabkan buruknya pengobatan, penggunaan

antipsikotik yang lebih lama, lebih sering dirawat inap, lebih sering timbulnya
gejala, dan menurunnya kualitas hidup (Barcelo et al., 2016). Penelitian yang
dilakukan olenh Gonterman (2005) menggunakan instrument SAI-E
menunjukan 51% orang dengan skizofrenia memiliki insight yang rendah

dengan nilai mean 12,25 (SD=6,51).



Beberapa hasil penelitian terkait dengan insight orang dengan
skizofrenia. Menurut McEvoy et al (1981) dalam David (1990) 87 % orang
dengan skizofrenia tidak menyadari bahwa dirinya mengalami gangguan jiwa.
Sementara itu Choudhury et al., (2010) mengatakan 70% orang dengan
skizofrenia tidak mengetahui gejala gangguan jiwa yang dialaminya. Pousa et
al (2017) berpendapat 40% orang dengan skizofrenia tidak memiliki

keinginan untuk berobat.
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(Choudhury et al., 2010). Menurutr\ Konstantakopoulos et al (2013)
rendahnya insight dapat berpengaruh pada rendahnya fungsi social,
rendahnya kepatuhan terhadap pengobatan,  seringnya gejala timbul
kembali/kambuh, dan tingginya tingkat rehospitalisasi/rawat inap kembali.
Hubungan insight dengan kekambuhan pada orang dengan skizofrenia.
Insight yang rendah secara signifikan terkait dengan kekambuhan pada orang

dengan skizofrenia (Regil et al., 2010). Penelitian Bergé et al., (2016)



mengatakan penyebab terbesar kekambuhan pada orang dengan skizofrenia
adalah rendahnya insight. Penelitian lain oleh Kazadi et al (2008)
menyampaikan bahwa salah satu penyebab kekambuhan pada orang dengan
skizofrenia disebabkan oleh rendahnya insight pasien.

Sebanyak 40% kekambuhan disebabkan oleh ketidak patuhan orang
dengan skizofrenia terhadap pengobatan salah satunya karena rendahnya
insight (Rao, 2013). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Regil et al (2010)

U({Q'IMERSVEA#&RRN Dygng,  {menagalami  episode

berulang/kam uh 83 3% memiliki_insight yang rendah d 16,7% memiliki

terhadap

insight sedang, sert )" dengan \ skizofrenia yang tidak

LMl Lo
L in i TN ng
N ey

kambuh/serangan t rendah dan 50%
memiliki insight yang

Rumah Sakit Kkhus wa J) ‘Soeprapto  Pravinsi Bengkulu

merupakan | satu '.:,"7‘ nangani masalah
kesehatan | gkulu. Letaknya
sangat '-.,,--F‘ Hl Mn yang hendak
berkunjung=baik yang-hepdal Lbémbdt/ma

[" >
y B N TN o
kejiwaan maupun yang berkenaan dengan masalah rehabilitasi narkoba.

pberhubungan dengan

RANC
JBAT

Diresmikan pada tanggal 10 Juli 1989 dengan klasifikasi “B” non pendidikan.
Memiliki 300 tempat tidur, Rumah Sakit Khusus Jiwa Bengkulu melayani
rawat inap, Intalasi Gawat Darurat, dan rawat jalan baik pelayanan masalah
gangguan jiwa maupun rehabilitasi narkoba (Profil RSKJ Bengkulu, 2017).
Pada saat studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Rumah Sakit

Khusus Jiwa Soeprapto Provinsi Bengkulu pada tanggal 2-3 Juli 2019,



didapatkan data jumlah orang dengan gangguan jiwa yang dirawat pada bulan
Januari sampai Juni 2019 berjumlah 810 orang, dimana sebanyak 658
(81,2%) diantaranya adalah orang dengan skizofrenia terdiri dari orang
dengan skizofrenia paranoid 350 orang (53,1%), orang dengan skizofrenia
residual 269 orang (40,8%), orang dengan skizofrenia katatonik 27 orang
(4,1%), orang dengan skizofrenia hebefrenik 8 orang (1,2%), dan orang
dengan skizofrenia unspesifik 4 orang (0,6%).
Semeptara=i
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dan April 2019) terdapat 7 orang dengan skizofrenia yang H1 larikan diri dari

ruangan rawat inap h dari penyakitnya dan
merasa ia lukan 0ré @ ganggua a, serta terdapat 436
orang orang dengan skizofrenia ekambuh atau gelisah

(Medical Record RSKJ Bengkulu, 2
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sebagian kecil yang merupakan pasien baru. Buku register memperlihatkan

lebih dari 90% yang dirawat merupakan pasien ulangan/kambuhan. Rerata
sebanyak 109 orang dengan skizofrenia yang dirawat lebih dari satu kali
dalam satu tahun pada bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2019.

Untuk melihat insight orang dengan skizofrenia peneliti mewawancarai
10 orang dengan skizofrenia. Pertama peneliti ingin mengetahui kesadaran

pasien akan penyakitnya, hasilnya 8 dari 10 orang dengan skizofrenia tidak



B. Rumusan Masalah

menyadari adanya perubahan psikologis pada dirinya, 5 dari 10 orang dengan
skizofrenia tidak merasa ada yang salah pada dirinya, dan 6 dari 10 orang
dengan skizofrenia mengatakan ia tidak mengalami gangguan jiwa. Kedua
peneliti menilai kemampuan orang dengan skizofrenia dalam mengenali
gejala penyakitnya, hasilnya 9 dari 10 orang dengan skizofrenia dapat
menyebutkan gejala saat ia kambuh/mengalami gangguan jiwa, 4 dari 10
orang dengan skizofrenia dapat menjelaskan hubungan gejala dengan

- mw@&jﬁﬁéﬁﬁaﬁl@;ﬂmm grg\i:efgan skizofrenia
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Diketahui hubungan insight dengan kekambuhan pada orang dengan
skizofrenia yang dirawat inap di Rumah Sakit Khusus Jiwa (RSKJ)

Soeprapto Provinsi Bengkulu tahun 2019.



2. Tujuan Khusus
a. Diketahui rerata kekambuhan pada orang dengan skizofrenia yang
dirawat inap di RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu tahun 20109.
b. Diketahui rerata insight pada orang dengan skizofrenia yang dirawat
inap di RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu tahun 2019.
c. Diketahui hubungan insight dengan kekambuhan pada orang dengan

skizofrenia yang dirawat inap di RSKJ Soeprapto Provinsi Bengkulu

tahuny28 '. U1\11\7E~2,RSI'I‘AS ANDALAS Zﬂ

D. Manfaat P Eéiitian

1. Manfaat Keilmu:

Penelitian ini aka ebagai informasi dan

referensi tentang hubufige an  kekambuhan pada pasien

skizofrenia yang dirawat di- kit dan dapat m

perkaya adanya

penelitial
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2. Manfaat Prakti

a. Rumah Sakit
Sebagai acuan dalam membuat kebijakan untuk menurunkan
kekambuhan dengan memberlakukan Standar Prosedur Operasional
(SPO) edukasi pada pasien skizofrenia dan sumber rujukan serta
gambaran bagi perawat rumah sakit tentang hubungan insight dengan

kekambuhan pada pasien skizofrenia yang dirawat di rumah sakit.



. Peneliti

Peneliti akan mengetahui adanya hubungan insight dengan
kekambuhan pada pasien skizofrenia yang dirawat di rumah sakit.

. Pasien

Pasien diharapkan akan mendapatkan pelayanan keperawatan yang

maksimal




